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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi dan perkembangan industri keuangan, perbankan menjadi 

salah satu sektor yang berkembang pesat. Dalam industri perbankan di Indonesia, 

terdapat dua kategori lembaga keuangan yang beroperasi, yaitu bank konvensional 

dan bank syariah.1 

Bank adalah lembaga yang bergerak dalam usaha dagang, oleh karena itu 

keuntungan menjadi sasaran penting dalam usahanya. Sebagai usaha yang 

berhubungan dengan peredaran uang, maka barang dagangan bank adalah uang dan 

jasa.Perbankan merupakan urat nadi perekonomian di suatu negara, banyak roda-ro 

da perekonomian terutama digerakkan oleh perbankan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Bank dalam Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk bentuk lain dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Bank konvensional yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan 

dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan 

imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana 

untuk suatu priode tertentu. Mayoritas bank yang berkembang di indonesia saat ini 

adalah bank yang beriorentasi pada prinsip konvensional. Dimana bunga bank dapat 

diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip 

 

 

1 Y Agnestian, Perbankan (Bandung: Pt Bank Pembangunan Daerah, 2021) hal 7. 



 

konvesional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga bagi 

memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 

(nasabah yang memperoleh pinjaman). 

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga keadaan para nasabahnya, 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan 2 metode, yaitu: 1. 

Menetapkan bunga sebagai harga untuk produk simpanan seperti giro, tabungan, 

ataupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjaman (kredit) juga 

ditentukan berdasaarkan tingkat suku bungan tertentu. Penentuan harga dikenal 

dengan istilah spread based. 2. Untuk jasa-jasa bank dan lainya pihak perbankan 

konvensional menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal 

atau persentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini di knal dengan istilah fee based. 

Mengenai seputar perbankan konvensional para ulama memiliki perbedaan 

pandangan dalam menentukan status hukum yang ada di dalam perbankan 

konvensional tentang bekerja di bank konvensional dan gaji yang di peroleh dari 

bekerja di bank konvensional tersebut.2 

Bank syariah adalah usaha yang menjalankan kegiatan sesuai dengan prinsip- 

prinsip Islam dalam Al-Qur‟an dan Hadits, Salah satunya yaitu prinsip 

“Mudharabah” yaitu akad yang dilakukan oleh pemilik modal dengan pengelola 

dana atau dengan kata lain keuntunganya berdasarkan bagi hasil. 

Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank yang berdasarkan 

prinsip syariah adalah sebagai berikut : 1. Pembiayaan berdasarkan bagi hasil 

(mudharabah). 2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah). 

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah). 4. 

Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah). 5. 

Dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak 

bank atau pihak lain (ijarah wa iqtina).3 

 

2 Setiawan Alamsyah, Analisis Kinerja Keuangan Bank Konvensional (Jurnal Manajerial dan 

Kewirausahaan, 2022) hal 70. 
3 Hamdin Agusti, Teori Bank Syariah (Pekanbaru: Universitas Riau, 2021) hal 68. 



 

Kedua jenis bank ini memiliki perbedaan mendasar dalam prinsip dan sistem 

operasional, terutama dalam aspek keuangan dan hukum yang diimplementasikan. 

Salah satu aspek penting dalam operasional perbankan adalah sistem penggajian 

pegawai, yang berdampak langsung pada kesejahteraan, motivasi, dan kinerja 

pegawai.4 

Sistem gaji dan bonus pegawai merupakan salah satu aspek penting dalam 

manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di perbankan, baik di Bank 

Konvensional maupun di Bank Syariah. Penggajian yang adil dan transparan tidak 

hanya berpengaruh pada motivasi dan kinerja pegawai, tetapi juga mencerminkan 

nilai-nilai yang dianut oleh masing-masing bank. Di Bank Konvensional, sistem 

penggajian sering kali didasarkan pada prinsip pasar dan kompetisi, sedangkan 

Bank Syariah lebih mengedepankan prinsip keadilan dan kesejahteraan sesuai 

dengan hukum Islam.5 

Perjanjian bonus juga menjadi salah satu yang penting dalam sistem penggajian 

pada Bank Konvensional, bonus biasanya diberikan berdasarkan kinerja individu 

atau pencapaian target, sementara Bank BSI bonus seringkali diberikan dengan 

mempertimbangkan konstribusi terhadap tim dan nilai-nilai kolektif, sehingga 

menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis. 

Bank konvensional dan bank syariah memiliki kerangka hukum dan mekanisme 

yang berbeda dalam pengelolaan perjanjian gaji dan bonus. Pada bank 

konvensional, perjanjian kompensasi sering kali berbasis kontrak kerja yang disusun 

dengan penekanan pada profitabilitas dan pencapaian target finansial.6 Ketika pihak 

bank atau pegawai gagal memenuhi ketentuan kontrak, maka potensi terjadinya 

wanprestasi, seperti yang diatur dalam Pasal 1243 KUHPerdata yang bunyinya 

 

4 Muneer I, Sistem Keuangan dan Perbankan Islam: Prinsip dan Praktek. (Perss Ekonomi Islam 2023) 

hal 25. 
5 Rahman F, Perbandingan Sistem Penggajian di Bank Konvensional dan Bank Syariah. (Jurnal 

Ekonomi dan Keuangan Islam 2021). Hal 123. 
6 Rahman H, Struktur Kompensasi dalam Sistem Perbankan Konvensional. (Jurnal Praktik Perbankan 

Modern 2023) hal 45. 



 

“Penggantian biaya, rugi, dan bunga karena tidak dipenuhinya suatu perikatan baru 

diwajibkan, apabila si berutang, setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatannya, 

tetap melalaikannya”. Pasal ini mengatur tentang hak pihak yang dirugikan untuk 

meminta ganti rugi jika pihak lain tidak memenuhi kewajibannya atau melakukan 

pelanggaran perjanjian.7 

Di sisi lain, bank syariah menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam menyusun 

perjanjian kerja, termasuk ketentuan gaji dan bonus. Perjanjian dalam konteks 

syariah menekankan keadilan, kejelasan, dan bebas dari unsur riba, gharar, dan 

maysir. Setiap wanprestasi dalam perjanjian di bank syariah diperlakukan dengan 

prinsip-prinsip hukum Islam yang menekankan penyelesaian sengketa secara adil 

dan transparan serta berupaya untuk melindungi hak-hak semua pihak yang terlibat. 

Pelanggaran perjanjian, termasuk wanprestasi, dalam sistem syariah diatur dengan 

cara yang mendorong perdamaian dan kompensasi yang etis.8 

Dalam Islam, sistem penggajian termasuk dalam perjanjian muamalah yang 

diatur berdasarkan prinsip keadilan, keseimbangan, dan keridhaan antara kedua 

belah pihak. Dalam Al-Qur'an dan hadits yang relevan dengan pembahasan 

mengenai gaji pegawai dalam perspektif hukum Islam, baik di bank konvensional 

maupun syariah.9 

Dalam surah An-Nisa ayat 29: 

يٓايَُّهَا  ٰ امَنُوْا الَّذِيْنَ  ٰ   ٰ  َٰ وٓا لَ  ٰ ْٰ لَٓ  بِالْبَاطِلِ  بَيْنَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  تأَْكُلُ  ٰ َٰ  ترََاض   عَنْ  تِجَارَة   تكَُوْنَ  انَْ  اِِّ
 

 

Terjemahnya : 

َٰ  ٰ   منْكُمْ 'ِٰ  (٩٢) وٓا وَلَ  ٰ ْٰ َ  اِنَّ  ٰ   انَْفسَُكُمْ  تقَْتلُُ ا بِكُمْ  كَانَ  الّٰل  رَحِيْم 

“janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 
 

 

7 Pasal 1243 KUHPerdata 
8 Karim R.A, etika dan Keadilan dalam Praktik Perbankan Islam. (Jurnal Manajemen Islam 2023) hal 

23-25 
9 Harahap I, Perbandingan Sistem Pengganjian Pegawai Bank Syariah dan Bank Konvensional (Jurnal 

Ekonomi Syariah, 2020) hal 15. 



 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa ayat 29).10 

Dalil-dalil di atas memberikan landasan penting dalam penentuan gaji pegawai, 

baik di bank konvensional maupun syariah. Isu keadilan dalam sistem gaji dan 

pemberian bonus yang diterima pada pegawai bank sering kali menjadi sorotan. Ada 

beberapa khasus yang di temukan terhadap perjanjian bonus gaji yang diterima 

pegawai. 

Perbedaan sistem penggajian antara Bank Konvensional dan Bank Syariah 

merupakan isu penting dalam dunia perbankan, terutama ditinjau dari perspektif 

hukum ekonomi Islam. Pada Bank BRI Kota Bitung, Kontrak perjanjian kerja di 

Bank BRI Kota Bitung, seperti di tempat lain, akan mencakup informasi dasar 

seperti nama, alamat, dan jenis pekerjaan. Hal ini juga akan menetapkan masa kerja, 

jabatan, tempat kerja, dan upah atau gaji, beberapa pegawai sering menghadapi 

masalah dalam sistem penggajian yaitu terkait kerja lembur (overtime) 

keterlambatan pembayaran bonus yang melampaui jangka waktu yang telah 

dijanjikan dan juga sistem bonus yang tidak transparan dan perjanjian bonus yang 

tidak sesuai, sehingga terjadi wanprestasi serta komitmen manajemen yang kurang 

kesepakatan awal, yang pada akhirnya merugikan karyawan sebagai pihak yang 

telah memenuhi kewajibannya. Kontrak kerja di BRI, baik untuk karyawan tetap 

(PKWTT) maupun karyawan kontrak (PKWT), harus memuat ketentuan tentang 

hak dan kewajiban kedua belah pihak, termasuk ketentuan mengenai 

pemberhentian, cuti, dan tunjangan. Gaji yang diterima sesuai dengan posisi dan 

jabatan tetapi masih ada juga yang merasa tidak adil transparan. Permasalahan 

wanprestasi dalam perjanjian bonus ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan 

manusia tetapi motivasi pegawai untuk bekerja. Dalam Undang-Undang Nomor 13 

 

 

 

 

 

10(Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Kementerian Agama RI 2019). 



 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan setiap perkerja berhak atas penggajian yang 

layak sesuai dengan kontribusinya.11 

Sementara itu pada Galji pegalwali paldal Balnk Syalrialh Indonesial 

menekalnkaln paldal prinsip syalrialh yalitu kealdilaln, tralnspalralnsi, daln 

lalralngaln ribal. Setialp individu berhalk mendalpaltkaln imballaln yalng sesuali 

dengaln kontribusinyal , sehinggal penggaljialn yalng aldil alkaln mencipaltkaln 

motivalsi yalng lebi tinggi dikallalngaln pegalwali balnk. Hall ini sejallaln dengaln 

dengaln konsep kealdilaln dallalm islalm yalng menghalruskaln disetialp tralnsalksi, 

termalsuk penggaljialn daln pemberialn bonus yalng dilalkukaln dengaln calral 

aldil,tralnspalraln daln tidalk merugikan salah satu pihak., di Bank Syariah Kota 

Bitung menggunakan sistem penggajian seperti pada Bank Konvensional yaitu gaji 

tetap, dan masih ada beberapa yang belum mengerti sistem bagi hasil seperti apa. 

Apakah sistem penggajian pada Bank Syariah ini sudah sesuai dengan prinsip- 

prinsip syariah. 

Analisis perbandingan antara mekanisme sistem penggajian dan perjanjian 

bonus di bank konvensional dan bank syariah, serta fenomena wanprestasi dalam 

perjanjian. Hal ini dikarenakan perbedaan pendekatan dalam menangani 

perselisihan kontrak di kedua jenis bank mencerminkan perbedaan fundamental 

dalam sistem hukum yang melandasinya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana hukum ekonomi Islam mempengaruhi perjanjian gaji dan bonus serta 

penerapan wanprestasi di Bank Konvensiona, dan membandingkannya dengan 

praktik di Bank Syariah. 

Dengan adanya latar belakang masalah ini sehingga perlu mmbandingkan 

bagaimana sistem penggajian dan perjanjian yang diterapkan oleh bank bri dan bank 

bsi kota Bitung. Maka tertarik untuk mengangkat judul tentang “ Perbandingan Gaji 

 

 

 

 

11 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. (Jakarta: Lembaran Negara 

Republik Indonesia). 



 

Pegawai dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam pada Bank Konvensional dan 

Bank Syariah” (Studi kasus Bank BRI dan Bank Syariah Bitung). 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk menghindari adanya 

pembahasan yang lebih meluas, maka dari itu peneliti akan memfokuskan masalah- 

masalah yang akan di bahas dalam penulisan ini, antara lain : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Keadilan, transparansi dan kejelasan perjanjian gaji atau bonus pegawai 

yang bekerja di Bank BRI dan gaji pegawai di Bank Syariah yang sesuai 

dengan hukum Islam. 

b. Struktur gaji dengan prinsip keadilan dalam hukum Islam. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih berfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka peneliti ini membatasi ruang lingkup penelitian mengenai 

perbadingan serta perjanjian gaji pegawai bank konvensional dan bank syariah 

dalam perspektif hukum ekonomi Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perbandingan dan perjanjian gaji pegawai pada Bank Konvensional 

Bri dan Bank Syariah? 

2. Bagaimana perbandingan dan perjanjian gaji pegawai kedua bank dalam 

pandangan hukum ekonomi Islam? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini untuk 

menjelaskan dan memaparkan apa yang menjadi tujuan atau manfaat dari 

permasalahan yang terdapat dirumusan masalah yaitu : 



 

1. Untuk mengetahui perbandingan dan perjanjian gaji pegawai bank 

konvensional dan Bank syariah. 

2. Untuk menganalisis perbandingan dan perjanjian gaji tersebut sesuai dengan 

hukum Islam. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk memberi kontribusi dalam pengembangan kajian hukum ekonomi 

Islam,khususnya terkait dengan konsep keadilan dalam transparansi dalam 

pemberian gaji atau upah bagi pegawai. 

b. Digunakan sebagai salah satu rujukan utuk kepentingan penulisan karya 

ilmiah bagi pihak – pihak yang berkepentingan. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk penulis, dengan adanya penelitian ini maka penulis mengharapkan 

dapat memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar S.H program studi Hukum 

Ekonomi Syariah. 

b. Untuk institusi, dari penelitian ini hasil yang didapatkan bisa dijadikan bahan 

untuk kualitas pengembnagan dan pendidikan IAIN Manado. 

c. Untuk lembaga Organisasi Masyarakat, diharapkan dengan adanya 

penulisan ini dapat membantu masyarakat ketika memiliki pertanyaan 

tentang masalah zakat khususnya zakat pertanian yang terjadi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

F. Definisi Operasional 

Menghindari pembahasan yang meluas, maka peneliti ingin memperjelas 

definisi yang terdapat dalam judul : 

1) Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Perspektif Hukum Ekonomi Islam adalah pandangan yang mengacu pada 

aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist, 

serta Ijtihad ulama mengenai hak-hak dan keadilan. 



 

Perspektif Hukum Ekonomi Islam juga adalah pandangan dan pendekatan 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah dalam mengatur semua aspek 

kehidupan, termasuk aspek ekonomi dan keuangan. Dalam konteks perbankan, 

perspektif Hukum Ekonomi Islam menekankan pentingnya mematuhi larangan 

terhadap praktik riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi) 

serta memastikan bahwa segala bentuk pendapatan bersumber dari aktivitas 

yang halal dan tidak merugikan pihak lain. 

Perspektif ini menjadi dasar dalam penetapan gaji dan bonus pegawai di 

bank syariah, di mana komponen gaji harus memenuhi standar syariah untuk 

memastikan bahwa pendapatan karyawan berasal dari sumber yang bersih dan 

halal.12 

2) Gaji Pegawai Bank 

Gaji pegawai bank adalah kompensasi finansial yang diberikan kepada 

individu yang bekerja di industri perbankan sebagai imbalan atas jasa dan 

kontribusi mereka dalam menjalankan fungsi dan layanan bank, yang 

mencakup gaji pokok, tunjangan, bonus, dan insentif lainnya. 

Tunjangan merupakan balas jasa tidak langsung yang diberikan oleh 

perusahaan kepada tenaga kerjanya di luar upah, dan gaji dalam rangka 

meningkatkan semangat kerja karyawan.13 Gaji ini terdapat beberapa bagian, 

yaitu : 

a. Gaji Pokok 

Gaji pokok pegawai bank di Indonesia merupakan komponen utama dalam 

struktur kompensasi yang diberikan kepada karyawan perbankan. Besaran gaji 

ini bervariasi tergantung pada jenis bank, jabatan, pengalaman kerja, dan 

status kepegawaian (tetap atau kontrak). Secara umum, bank-bank besar 

 

12 Rahma A, Perspektif Hukum Islam dalam Sistem Perbankan Modern. (Jurnal Keuangan dan Hukum 

Islam 2023) hal 30-32. 

 
13 Nazwa Shyreen A, Gaji, Upah, dan Tunjangan, (Jakarta Raya:Jurnal Ekonomi Manajement Sistem 

Informasi 2022) hal 468. 



 

seperti Bank Indonesia (BI), Bank Mandiri, dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

menawarkan gaji pokok yang kompetitif untuk menarik dan mempertahankan 

tenaga kerja berkualitas. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank BUMN terbesar 

di Indonesia yang menawarkan struktur gaji kompetitif kepada para 

pegawainya. Besaran gaji pokok di BRI bervariasi tergantung pada posisi, 

pengalaman kerja, dan tanggung jawab jabatan. Sebagai contoh, posisi entry- 

level seperti teller menerima gaji pokok berkisar antara Rp4.500.000 hingga 

Rp6.500.000 per bulan. Sementara itu, posisi customer service mendapatkan 

gaji pokok antara Rp5.000.000 hingga Rp7.500.000 per bulan. 

Untuk posisi menengah, seperti Relationship Manager (RM), gaji pokok 

berada dalam kisaran Rp10.000.000 hingga Rp17.000.000 per bulan. 

Sedangkan posisi manajerial seperti Assistant Manager dan Branch Manager 

memiliki gaji pokok masing-masing antara Rp14.000.000 – Rp22.000.000 

dan Rp25.000.000 – Rp40.000.000 per bulan . Posisi eksekutif seperti Vice 

President dan Direktur bahkan dapat menerima gaji pokok hingga 

Rp150.000.000 per bulan. 

Bank Syariah Indonesia (BSI), sebagai hasil merger dari tiga bank syariah 

milik BUMN, telah menjadi bank syariah terbesar di Indonesia. Struktur gaji 

di BSI dirancang untuk menarik dan mempertahankan talenta terbaik, dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. Posisi 

entry-level seperti teller dan customer service memiliki gaji pokok masing- 

masing sekitar Rp3.100.000 dan Rp3.000.000 per bulan. 

 

Untuk posisi menengah, seperti Relationship Officer dan Supervisor, gaji 

pokok berkisar antara Rp5.000.000 hingga Rp7.500.000 per bulan. Sementara 

itu, posisi manajerial seperti Branch Manager dan Operation Manager 

menerima gaji pokok antara Rp11.300.000 hingga Rp12.000.000 per bulan. 



 

Posisi eksekutif seperti Assistant Vice President dan IT Manager memiliki 

gaji pokok masing-masing sekitar Rp23.100.000 dan Rp28.000.000 per bulan. 

BSI juga memberikan berbagai tunjangan dan fasilitas tambahan kepada 

pegawainya, termasuk tunjangan kesehatan, transportasi, jabatan, bonus 

kinerja, tunjangan hari raya, serta tunjangan pendidikan dan keluarga. Sistem 

penggajian di BSI dilakukan secara bulanan, dengan komponen utama terdiri 

dari gaji pokok, tunjangan, serta bonus yang diperoleh berdasarkan kinerja 

individu maupun tim. 

b. Bonus 

Bonus menjadi salah satu faktor penting yang menunjang semangat kerja 

pegawai di dunia perbankan. Di Bank BRI, pemberian bonus tidak semata- 

mata diberikan setiap tahun, tetapi juga sangat bergantung pada capaian target 

kerja baik individu maupun unit kerja. Pegawai yang mampu mencapai atau 

bahkan melampaui target kinerja umumnya akan menerima bonus tahunan 

dalam jumlah yang lebih besar. Selain itu, BRI juga dikenal memberikan 

bonus lembur, terutama bagi pegawai yang bekerja di luar jam kantor pada 

hari kerja atau akhir pekan. Namun, dalam praktiknya, beberapa pegawai 

menyatakan bahwa pembagian bonus lembur ini belum sepenuhnya merata, 

dan masih bergantung pada kebijakan manajemen tiap cabang. 

Di sisi lain, Bank Syariah Indonesia (BSI) juga memiliki sistem bonus, 

meski dengan pendekatan yang lebih kolektif. Jika di bank konvensional 

bonus sering kali dikaitkan dengan hasil individu, maka di BSI pendekatannya 

lebih menekankan kontribusi terhadap tim dan nilai kebersamaan. Pegawai 

yang bekerja dalam satu tim proyek atau unit layanan akan dinilai secara 

bersama, dan bonus akan diberikan berdasarkan evaluasi keseluruhan unit, 

bukan semata-mata performa pribadi. 

c. Tunjangan 

Pada Bank BRI dan Bank Syariah menggunakan Pertama, gaji pokok 

menjadi elemen utama yang dibandingkan, yaitu jumlah gaji dasar yang 



 

diterima pegawai di masing-masing bank. Selanjutnya, tunjangan seperti 

tunjangan kesehatan dan transportasi juga akan diperhitungkan untuk melihat 

seberapa besar manfaat tambahan yang diterima pegawai di luar gaji pokok 

mereka. 

Selain itu, bonus berdasarrkan pada kualitas menjadi aspek penting yang 

akan diteliti, karena ini mencerminkan sejauh mana bank memberikan 

apresiasi terhadap pencapaian pegawai. Tidak hanya itu, insentif lain seperti 

penghargaan atas pencapaian tertentu juga akan diperhitungkan untuk 

memahami bagaimana bank memotivasi pegawainya.14 

3) Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Salah satu bank terbesar di Indonesia, BRI, berkonsentrasi pada 

memberikan layanan kepada masyarakat, khususnya kepada sektor mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Sebagai contoh, bank ini menawarkan 

tabungan, pinjaman, dan layanan pembayaran. Tujuan utama Bank BRI adalah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan akses 

keuangan, terutama bagi penduduk pedesaan. Bank Syariah adalah lembaga 

keuangan yang didirikan berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam dan 

menawarkan produk dan layanan perbankan yang sesuai dengan hukum Islam, 

seperti tidak mengenakan bunga (riba) dan menghindari investasi dalam bisnis 

yang dianggap haram (dilarang). Bank Syariah membantu pertumbuhan 

ekonomi yang adil dan berkelanjutan dengan menyediakan berbagai produk, 

seperti tabungan, pembiayaan, dan investasi, sesuai dengan nilai-nilai Islam.15 

Di Bank BRI, gaji dapat bersumber dari pendapatan bank yang mencakup 

bunga, yang berpotensi bertentangan dengan prinsip syariah. Sementara itu, di 

Bank Syariah, gaji harus berasal dari sumber yang sesuai dengan prinsip 

Hukum Ekonomi Islam, seperti bebas dari riba dan gharar, serta harus dijamin 

 

14 Khan I, Implikasi Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Keuangan. 
15 Ahmad Muhajir, Perbankan Konvensional Versus Perbankan Syariah. (Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu 

Sosial Volume 1, Nomor 11, 2024) hal 374. 



 

halal. Struktur gaji ini mencakup komponen-komponen seperti gaji pokok dan 

tunjangan, yang diatur melalui perjanjian kerja yang mematuhi aturan hukum 

dan prinsip ekonomi Islam.16 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini memuat uraian mengenai hasil penelitian terdahulu tentang 

persoalan yang akan dikaji. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan 

dicantukan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh penelitian lain. 

Sebagai berikut : 

1. Afrizal Muhammad, tahun 2019 Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Manado, dalam skripsi “ 

Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah Karyawan Bank Konvensional” hasil 

hipotesis dari penelitian ini bagaimana hukum islam memandang seorang 

muslim bekerja di bank konvensional dan upah yang diperoleh dari bank 

konvensional. 

Persamaan dalam proposal ini pada tinjauan hukum Islam terhadap upah 

karyawan bank konvensional. Perbedaan pada penelitian ini adalah Penelitian 

ini tidak hanya dilakukan pada bank konvensional, tetapi juga pada bank 

syariah, dengan lokasi penelitian yang ditentukan di kota bitung. 

2. Ilham Herianto, tahun 2020 Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas 

Syariah, Institus Agama Islam NegerI Metro dalam skripsi “Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah terhadap bekerja di bank konvensional” hasil pembahasan 

ini tentang bagaimana dengan nasib pekerja muslim di bank konvensional, 

dimana ada riba yang terlibat di dalamnya. 

Persamaan pada pembahasan ini adalah gaji yang diterima pegawai yang 

bekerja di bank konvensional. Perbedaan pada penelitian ini ialah dapat dilihat 

 

16 Hasan F, Kompensasi Pegawai di Bank Umum Syariah dan Konvensional: Studi Banding. (Jurnal 

Manajemen Keuangan Islam 2023) hal 55-57 



 

dari judul, bukan hanya gaji pegawai bank konvensional tetapi peneitian ini 

meraik tentang persoalan untuk membandingkan gaji pegawai bank syariah 

juga, serta tempat pelaksanaan yang berbeda. 

3. Kamaruddin, tahun 2020 dalam jurnal “Dampak Kepatuhan Syariah terhadap 

Kesejahteraan Pegawai di Bank Syariah" menemukan bahwa kepatuhan 

terhadap prinsip syariah memengaruhi cara bank syariah menetapkan upah dan 

tunjangan karyawan. Pegawai di bank syariah mendapatkan berbagai insentif 

berbasis syariah, seperti bonus berbasis bagi hasil dan tunjangan yang tidak 

melanggar prinsip riba. 

Persamaan pada jurnal ini bahwa gaji pokok pegawai bank syariah sering kali 

serupa dengan bank konvensional. Perbedaan pada penelitian ini adalah fokus 

pada perbandingan gaji dari kedua bank, dan tempat pelaksanaan yang berbeda. 

4. Rahman, tahun 2021 dalam jurnal “Perbandingan Sistem Penggajian di Bank 

Konvensional dan Bank Syariah“ mengkaji bagaimana kedua jenis bank 

menetapkan gaji pegawai mereka. 

Persamaan penelitian ini memiliki fokus yang sama dalam menganalisis sistem 

penggajian di Bank konvensional dan bank syariah. Perbedaan pada penelitian 

ini adalah sistem penggajian yang didalamnya termasuk perjanjian gaji bonus 

tahunan, dan bonus kerja lembur, serta fokus pada satu bank konvensional yaitu 

bank bri, dan penelitian ini juga menganalisis dalam perspektif hukum ekonomi 

Islam. 

5. Risalah Iqtisadiyah, 2023 dalam jurnal “Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional” penelitian ini 

membandingkan kinerja keuangan antara bank syariah dan bank konvensional. 

Persamaan penelitian ini membandingkan kedua jenis bank yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Perbedaan pada penelitian ini pada kontrak 

kerja dan gaji pegawai. 
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BAB 11 

KAJIAN TEORITIS 

1. Hukum Ekonomi Islam 

Hukum Ekonomi Islalm a ldalla lh calbalng dalri syalrialh Islalm yalng mengaltur 

segallal bentuk tralnsalksi ekonomi untuk memenuhi tujualn ekonomi secalral aldil 

daln beretikal sesuali dengaln prinsip-prinsip Islalm. Dallalm Islalm, ekonomi tidalk 

dipisalhkaln dalri morallitals, sehinggal setialp tralnsalksi daln pengelolalaln keualngaln 

harus sesuai dengan nilai-nilai yang ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah.17 

Da lla lm ekonomi, Hukum Ekonomi Islalm bertujualn untuk menciptalkaln 

kesejalhteralaln yalng aldil daln menjalgal keseimbalngaln dengaln mengaltur segallal 

bentuk tralnsalksi alga lr bebals dalri unsur ribal (bungal), ghalralr (ketidalkpalstialn), 

daln malysir (spekulalsi), sertal memalstikaln balhwal setialp kegialtaln ekonomi 

membalwal malnfalalt balgi seluruh malsyalralkalt. Tujualn utalmal aldallalh mencalpali 

kealdilaln sosiall, distribusi keka lyalaln ya lng meraltal, daln kesejalhteralaln umalt 

melallui lalralngaln pralktik-pralktik yalng dilalralng seperti ribal (bungal), ghalralr 

(ketidalkpalstialn), daln malysir (perjudialn). Selalin itu, hukum ini mengedepalnkaln 

nilali-nilali kejujuraln, tralnspalralnsi, daln kealdilaln dallalm setialp kegialtaln ekonomi 

a lga lr keseimbalngaln ekonomi dalpalt tercalpali daln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

terjaga.18 

Dallalm perbalnkaln syalrialh, hukum ekonomi Islalm menuntut a lga lr galji daln 

bonus pegalwali bersumber dalri pendalpaltaln hallall daln tidalk melibaltkaln pralktik- 

pralktik yalng dilalralng. Komponen-komponen seperti galji pokok, tunjalngaln, daln 

bonus dialtur sedemikialn rupal a lga lr tidalk bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 

Misallnyal, bonus kalryalwaln yalng diberikaln di balnk syalrialh didalsalrkaln pa lda l 

sistem balgi halsil alta lu keuntungaln dalri kegialtaln yalng hallall, berbedal dengaln 

 

17 Ahmad T, Asas Hukum Ekonomi Islam. (Jurnal Ekonomi Islam 2023) hal 12-15. 
18 Hanafi R, Prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Islam di Lembaga Keuangan. (Pers Hukum dan 

Keuangan Islam 2023) hal 43-45. 



 

balnk konvensionall yalng mungkin mengalndallkaln bungal. Struktur ini diralncalng 

untuk tidalk halnya l memaltuhi syalrialh tetalpi jugal menjalgal morall daln 

kesejalhteralaln spirituall kalryalwaln sesuali dengaln nilali-nilali Islalm. 

2. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Islalm 

Hukum Ekonomi Islalm berlalndalskaln paldal prinsip-prinsip yalng 

membedalkalnnyal dalri sistem ekonomi konvensionall. Beberalpal prinsip utalma l 

tersebut alntalral lalin: 

1) Lalralngaln Ribal (Bungal) 

Ribal aldallalh talmbalhaln yalng ditetalpkaln dallalm tralnsalksi utalng-piutalng altalu 

pinjalmaln, yalng dilalralng kerals dallalm Islalm kalrenal dialnggalp merugikaln daln 

tidalk aldil. Ribal dalpalt mengalkibaltkaln ketimpalngaln ekonomi, di malnal saltu pihalk 

memperoleh keuntungaln ta lnpa l risiko a lta lu usalha l nyaltal. Da lla lm perbalnkaln 

syalrialh, pendalpaltaln diperoleh melallui a lka ld yalng bebals dalri unsur ribal, seperti 

mudhalralbalh (balgi halsil) a lta lu muralbalhalh (juall beli dengaln malrgin), yalng 

memungkinkaln keuntungaln diperoleh secalral. 

2) Penghindalraln Ghalralr (Ketidalkpalstialn) 

Ghalralr beralrti ketidalkpalstialn altalu ketidalkjelalsaln dallalm sualtu kontralk altalu 

tralnsalksi ya lng dalpalt merugikaln sallalh saltu pihalk. Dallalm ekonomi Islalm, ghalralr 

halrus dihindalri untuk menjalgal tralnspalralnsi daln kejujuraln dallalm tralnsalksi. 

Kontralk kerjal altalu alkald yalng digunalkaln dallalm sistem penggaljialn daln bonus di 

balnk syalrialh halrus jelals dallalm halk, kewaljibaln, sertal syalralt-syalraltnyal sehinggal 

menghindalrkaln pihalk-pihalk yalng terlibalt dalri risiko daln ketidalkpalstialn yalng 

merugikaln. 

3) Lalralngaln Malysir (Perjudialn altalu Spekulalsi) 

Malysir a lda lla lh segallal bentuk perjudialn a lta lu tralnsalksi yalng melibaltkaln 

spekulalsi berlebihaln yalng dalpalt merugikaln sallalh saltu pihalk. Dallalm ekonomi 

Islalm, segallal bentuk alktivitals yalng mengalndung malysir dilalralng kalrena l 

bertentalngaln dengaln prinsip kealdilaln daln risiko yalng waljalr. Balnk syalrialh, 

dallalm memberikaln galji daln bonus kalryalwaln, halrus menghindalri sumber 
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pendalpaltaln dalri kegialtaln spekulaltif altalu alktivitals berisiko tinggi yalng 

mengandung ketidakpastian atau unsur untung-untungan.19 

Dallalm konteks Hukum Ekonomi Islalm, prinsip kealdilaln, tralnspalralnsi, 

kejujuraln aldallalh fondalsi utalmal yalng halrus diteralpkaln dallalm setialp tralnsalksi 

daln kegialtaln ekonomi, termalsuk da llalm penggaljialn daln pemberialn bonus 

kalryalwaln di lembalgal keualngaln syalrialh. 

1) Kealdilaln (All-‘Aldl) 

Kealdilaln dallalm syalrialh a lda lla lh memalstikaln balhwal setialp pihalk 

mendalpaltkaln halknyal secalral proporsionall daln tidalk alda l pihalk yalng dirugikaln. 

Dallalm ekonomi Islalm, prinsip kealdilaln diteralpkaln untuk memalstikaln distribusi 

kekalyalaln yalng seimbalng daln aldil, sertal da lla lm tralnsalksi yalng tidalk 

mengalndung unsur penindalsaln a lta lu eksploitalsi. Pa lda l sistem penggaljialn, 

prinsip kealdilaln beralrti balhwal kalryalwaln halrus mendalpaltkaln galji daln bonus 

yalng sesuali dengaln kinerjal daln kontribusi merekal, talnpal alda lnya l diskriminalsi 

altalu ketidalkaldilaln. Kealdilaln jugal menghalruskaln balnk untuk menyallurkaln galji 

dalri sumber pendalpaltaln yalng hallall daln sesuali syalrialh, menghindalri pendalpaltaln 

dalri ribal a ltalu tralnsalksi yalng merugikaln oralng lalin. 

2) Tralnspalralnsi (All-Mushalralhal) 

Tralnspalralnsi dallalm syalrialh a lda llalh pralktik keterbukalaln daln kejujuraln 

dallalm setialp tralnsalksi, yalng menghalruskaln semual informalsi relevaln tersedia l 

balgi semual pihalk yalng terlibalt. Tralnspalralnsi dallalm penggaljialn beralrti setialp 

kalryalwaln halrus mengetalhui komponen galji daln bonusnyal secalral jelals, 

termalsuk dalsalr-dalsalr perhitungaln daln sumber pendalpaltaln yalng digunalkaln. Hall 

ini untuk memalstikaln tidalk aldal ketidalkjelalsaln (ghalralr) a lta lu potensi 

kesallalhpalhalmaln yalng bisal menimbulkaln kerugialn balgi sallalh saltu pihalk. Di 

 

 

 

19 Yasin A dan Omar F, Menghindari Spekulasi dalam Keuangan Islam. (Jurnal Bisnis Islam 2023) hal 

38-40 



 

balnk syalrialh, tralnspalralnsi jugal membalntu menjalgal kepercalyalaln a lnta lra l 

malnaljemen daln kalryalwaln sertal mencegalh pralktik-pralktik yalng tidalk etis. 

3) Kejujuraln (A ll-Sidq) 

Prinsip kejujuraln a lta lu all-sidq a lda lla lh sallalh saltu nilali inti dallalm syalrialh 

ya lng mengutalmalkaln kebenalraln daln integritals dallalm setialp alspek kehidupaln, 

termalsuk dalla lm ekonomi daln tralnsalksi keualngaln. Da llalm konteks Hukum 

Ekonomi Islalm, kejujuraln beralrti balhwal semual pihalk dallalm sualtu tralnsalksi— 

balik balnk, kalryalwaln, malupun nalsalbalh—halrus bertindalk dengaln jujur, tidalk 

menyembunyikaln informalsi, daln tidalk memalnipulalsi daltal untuk keuntungaln 

pribaldi. 

3. Galji Pegalwali 

Galji aldallalh ualng yalng diberikaln kepaldal seoralng pegalwali sebalgali imballaln 

altals pekerjalaln ya lng merekal lalkukaln. Galji dallalm konteks pekerjalaln tidalk halnya l 

melibaltkaln hall-hall yalng berkalitaln dengaln ualng, tetalpi jugal mencerminkaln nilali 

daln penghalrgalaln terhaldalp pekerjalaln pegalwali. Galji terdiri dalri sejumlalh 

komponen yalng berbedal, malsing-malsing dengaln fungsi daln tujualn yalng 

berbedal. Komponen utalmal dalri galji a lda lla lh galji pokok, tunjalngaln, daln bonus. 

Galji pokok aldallalh jumlalh ualng yalng diterimal pegalwali sebalgali imballaln dalsalr 

untuk pekerjalaln yalng merekal lalkukaln, daln bialsalnya l ditentukaln berdalsalrkaln 

posisi, pengallalmaln, daln kuallifikalsi pegalwali. Pegalwali meralsal lebih balik kalrenal 

tunjalngaln membalntu merekal memenuhi kebutuhaln sehalri-halri, seperti 

tunjalngaln kesehaltaln daln tralnsportalsi. Bonus, di sisi lalin, a lda lla lh imballaln 

talmbalhaln yalng diberikaln kepaldal pegalwali sebalgali penghalrgalaln altals pencalpalialn 

tertentu, seperti pencalpalialn talrget kinerjal a lta lu kontribusi lualr bialsal. 

Galji memalinkaln peraln penting dallalm membalngun hubungaln kerjal yalng 

balik alntalral perusalhalaln daln kalryalwalnnyal. Galji yalng aldil daln kompetitif dalpalt 

membualt kalryalwaln meralsal puals daln tetalp setial kepaldal perusalhalaln. Ketikal 

kalrya lwaln meralsal  dihalrgali altals pekerjalaln merekal, merekal  cenderung lebih 



 

bersemalngalt untuk bekerjal dengaln balik daln membalntu mencalpali tujualn 

perusalhalaln. Galji jugal berfungsi sebalgali allalt untuk mempertalhalnkaln kalryalwaln. 

Perusalhalaln yalng memberikaln galji yalng kompetitif daln menalrik a lka ln lebih 

malmpu mempertalhalnkaln kalryalwaln berkuallitals, sedalngkaln perusalhalaln yalng 

tidalk memberikaln galji yalng sesuali dengaln palsalr dalpalt kehilalngaln kalryalwaln 

terbalik merekal, yalng dalpalt menggalnggu kinerjal daln produktivitals perusalhalaln. 

Galji yalng memaldali meningkaltkaln kesejalhteralaln pegalwali. Pegalwali yalng 

menerimal galji yalng cukup untuk memenuhi kebutuhaln hidup merekal a lka ln 

lebih balhalgial daln puals. Kesehaltaln mentall daln fisik kalryalwaln yalng balik alkaln 

meningkaltkaln kinerjal di tempalt kerjal. Galji jugal berperaln penting dallalm 

memotivalsi pegalwali. Jikal pegalwali meralsal balhwal merekal alkaln menerimal 

kompensalsi yalng sepaldaln dengaln usalhal daln kontribusi yalng merekal berikaln, 

merekal alkaln lebih termotivalsi untuk melalkukaln lebih balnyalk pekerjalaln. Secalral 

keseluruhaln, galji a lda lla lh balgialn penting dalri hubungaln kerjal  kalrena l 

mempengalruhi kepualsaln pekerjal, motivalsi merekal, daln tingkalt produktivitals 

merekal. Oleh kalrenal itu, perusalhalaln halrus menetalpkaln sistem galji yalng aldil 

daln tralnspalraln sertal mempertimbalngkaln bonus yalng dalpalt meningkaltkaln 

kesejalhteralaln pegalwali. Dengaln demikialn, galji tidalk halnyal berfungsi sebalgali 

kompensalsi finalnsiall tetalpi jugal  berfungsi sebalgali alla lt untuk menciptalkaln 

lingkungaln kerjal yalng menyenalngkaln daln produktif. 

Berdalsalrkaln Suralh All-Balqalralh alyalt 188 : 

 َٰ وٓا وَلَ  ٰ ْٰ آ  وَتدُْلوُْا باِلْبَاطِلِ  بَيْنَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  تأَكُْلُ  اَمْوَالِ  منْ 'ِٰ  فَرِيْق ا لِتأَكُْلوُْا الْحُكَّامِ  اِلىَ بِهَ 
ࣖ 

مِ  النَّاسِ  ْٰ ثَ ِٰ  ۝۝٨٨ تعَْلَمُوْنَ  وَانَْتمُْ  بِالْ

Terjemalhnyal : 

“Jalngalnlalh kalmu malkaln halrtal di alntalral kalmu dengaln jallaln yalng baltil 

daln (jalngalnlalh) kalmu membalwal (urusaln) halrtal itu kepaldal palral halkim dengaln 
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malksud algalr kalmu dalpalt memalkaln sebalgialn halrtal oralng lalin itu dengaln jallaln 

dosal, paldalhall kalmu mengetalhui.”20 

Sesuali dengaln penjelalsaln alyalt dialtals ternyaltal galji terdiri dalri balnyalk 

balgialn yalng berbedal, malsing-malsing dengaln peraln daln tujualn yalng unik. Galji 

pokok merupalkaln komponen utalmal dalri struktur galji daln bialsalnyal ditentukaln 

berdalsalrkaln posisi, pengallalmaln, daln kuallifikalsi pegalwali. Sementalral itu, galji 

pokok aldallalh jumlalh ualng yalng diterimal pegalwali sebalgali imballaln dalsalr 

untuk pekerjalaln yalng merekal lalkukaln, sedalngkaln tunjalngaln aldallalh imballaln 

talmbalhaln yalng diberikaln di lualr galji pokok, seperti tralnsportalsi, malkaln, daln 

tunjalngaln kesehaltaln. Pegalwali alkaln lebih balhalgial dengaln galji pokok yalng 

aldil. 

Tunjalngaln jugal berfungsi untuk meningkaltkaln kesehaltaln pegalwali daln 

membalntu merekal memenuhi kebutuhaln sehalri-halri. Tunjalngaln dalpalt berbedal- 

bedal tergalntung paldal kebijalkaln perusalhalaln daln kebutuhaln pegalwali; misallnyal, 

tunjalngaln kesehaltaln dalpalt membalntu merekal mendalpaltkaln lalyalnaln kesehaltaln, 

sedalngkaln tunjalngaln tralnsportalsi dalpalt membalntu merekal menguralngi bialyal 

perjallalnaln ke tempalt kerjal. 

Bonus aldallalh imballaln talmbalhaln yalng diberikaln kepaldal pegalwali sebalgali 

penghalrgalaln a lta ls pencalpalialn tertentu, seperti pencalpalialn talrget kinerjal altalu 

kontribusi lualr bialsal. Bonus dalpalt diberikaln secalral talhunaln, bulalnaln, a ltalu 

berdalsalrkaln proyek tertentu, daln a lka ln meningkaltkaln motivalsi pegalwali untuk 

meningkaltkaln kinerjal merekal daln berkontribusi lebih balnyalk kepalda l 

perusahaan.21 

 

 

 
 

 

20(Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Kementerian Agama RI 2019) 
21 Eni Cahyani, Pengaruh Gaji dan Insentif Karyawan (Palembang : Universitas Palembang, 2020) hal 
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4. Galji Pegalwali dallalm Hukum Ekonomi Islalm 

Pa lral pegalwali yalng bekerjal di Balnk balik yalng berbalsis syalrialh malupun 

konvensionall ma lka l memiliki perberbedalaln yalng mendalsalr berdalsalrka ln 

ketentualn dalri pihalk malnaljemen balnk dimalnal merekal telalh bekerjal. Galji yalng 

telalh dialtur a lta lu dikelolal itu berdalsalrkaln struktur daln porsi kerjal yalng a lda l di 

Balnk mulali dalri unsur pimpinaln,Malnaljer, stalf. Menurut hukum ekonomi 

syalrialh, galji a lta lu upalh a lda lla lh ujralh yalitu imballaln yalng diberikaln kepalda l 

kalryalwaln sebalgali imballaln altals pekerjalaln merekal, yalng halrus dilalkukaln dengaln 

calra l yalng sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh. Berdalsalrkaln tinjalualn ujralh, 

aldallalh pembalyalraln galji yalng dijalnjikaln oleh pihalk pertalmal kepaldal pihalk kedual 

a ltals dalsalr pekerjalaln yalng telalh dilalkukalnnyal a lta lu halsil pekerjalalnnyal. Ini 

a lda lla lh imballaln yalng diberikaln kepaldal seseoralng kalrenal melalkukaln tugals 

tertentu. Galji dallalm situalsi ini tidalk halnyal halrus mempertimbalngkaln ualng, 

tetalpi jugal halrus aldil, tralnspalraln, daln etis. Setialp kalryalwaln halrus mendalpaltkaln 

kompensalsi yalng aldil yalng sebalnding dengaln pekerjalaln daln talnggung jalwalb 

merekal. 

Saltu hall penting dallalm menentukaln galji a lda lla lh galji tidalk boleh termalsuk 

ribal, yalng dilalralng oleh hukum Islalm. Dialnggalp sebalgali bentuk eksploitalsi 

ya lng merugikaln pihalk yalng meminja lm, ribal dialnggalp sebalgali bentuk 

eksploitalsi. Alkibaltnyal, sistem penggaljialn perusalhalaln halrus bebals dalri pralktik 

ribal daln menggunalkaln metode yalng aldil daln tralnspalraln. Misallnyal, sebalgali 

bentuk dukungaln ta lnpa l melalnggalr prinsip syalrialh, perusalhalaln dalpalt 

memberikaln pinjalmaln talnpal bungal kepaldal pegalwali yalng membutuhkaln. 

Galji jugal halrus bebals dalri ghalralr, yalng beralrti ketidalkpalstialn, daln malysir, 

ya lng beralrti perjudialn. Ketidalkpualsaln pegalwali dalpalt meningkalt kalrena l 

ketidalkpalstialn da lla lm penentualn galji. Oleh kalrenal itu, orgalnisalsi halrus 

memalstikaln sistem pembalyalraln yalng diteralpkaln jelals daln tralnspalraln sehinggal 

kalrya lwaln memiliki pemalhalmaln yalng jelals tentalng halk daln kewaljibaln merekal. 
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Hall ini salngalt penting untuk menciptalkaln tempalt kerjal yalng stalbil daln 

menghalsilkaln balnyalk pekerjalaln. 

Hukum ekonomi syalrialh mengutalmalkaln talnggung ja lwa lb sosiall 

perusalhalaln. Perusalhalaln tidalk halnyal bertalnggung jalwalb untuk memberikaln galji 

yalng aldil kepaldal pegalwalinyal, tetalpi jugal untuk meningkaltkaln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt. Dengaln memberikaln galji yalng sesuali, perusalhalaln memenuhi 

kewaljibaln morall merekal daln membalntu stalbilitals ekonomi daln sosiall. 

Da lla lm hukum ekonomi syalrialh, etikal bisnis memalinkaln peraln penting 

dallalm menentukaln galji. Dallalm pralktik penggaljialn merekal, perusalhalaln halrus 

mengikuti prinsip morall da ln etikal, seperti memberikaln galji yalng aldil, 

menghormalti halk-halk pegalwali, daln menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng 

menyenalngkaln. Dengaln meneralpkaln etikal bisnis yalng balik, perusalhalaln dalpalt 

membalngun reputalsi yalng balik daln meningkaltkaln loyallitals pegalwali. 

Galji yalng ditetalpkaln da lla lm hukum ekonomi syalrialh halrus mengikuti 

prinsip kealdilaln, tralnspalralnsi, daln etikal. Penetalpaln galji yalng aldil daln sesuali 

dengaln syalrialh tidalk halnyal a lka ln meningkaltkaln kepualsaln daln motivalsi 

kalrya lwaln tetalpi jugal alkaln membalntu perusalhalaln berkembalng daln bertalhaln. 

Oleh kalrenal itu, galji bukaln ha lnyal imballaln moneter tetalpi jugal a lla lt untuk 

menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng positif daln produktif yalng membalntu 

meningkatkan kesejahteraan umum.22 

5. Prinsip Kealdilaln dallalm Galji 

Kealdilaln a lda llalh prinsip utalmal pa lda l hukum ekonomi syalrialh. Kealdilaln 

da llalm penentualn galji beralrti ba lhwa l setialp kalryalwa ln halrus menerima l 

kompensalsi yalng sesuali dengaln pekerjalaln daln talnggung jalwalb merekal. Islalm 

salngalt memperhaltikaln malsallalh alkald untuk meciptalkaln kealdilaln, perjalnjia ln 

a ltalu alka ld dallalm hukum Islalm dipalndalng salh jikal rukun daln syalraltnya l  

 

22 Ahmad F, Prinsip Islam tentang Kompensasi dan Upah yang Adil. (Jurnal Ekonomi Islam 2023) hal 

27-30 
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terpenuhi. Rukun yalng dimalksud a lda lla lh unsur-unsur yalng membentuk 

perjalnjialn tersebut seperti menurut jumhur ula lmal terdiri dalri tigal alspek yalitu 

subjek alkald, objek alkald daln sighalt alkald. Daln aldalpun syalralt-syalralt alkaldnya l 

sendiri yalitu alhliyaltul’aldal daln alhliyaltul wujub. 

Menurut Islalm perjalnjialn kerjal disyalraltkaln dengaln tertulis, menunjuk paldal 

pralktik mua lmallalh yalng salling menguntungkaln dengaln ca lra l melindungi saltu 

salmal lalin. Hall ini terdalpalt paldal All-Qur’aln Suralh All-Balqalralh alyalt 282, yalng 

berbunyi : 

يآيَُّهَا  ٰ وٓا الَّذِيْنَ  ٰ   ٰ ْٰ امَنُ لٓى بدَِيْن   تدََاينَْتمُْ  اِذَا ٰ   ٰ سَمًّى اجََل   اِ  ُ  مُّ  فاَكْتبُوُْه 

Terjemalhnyal : 

“Hali oralng-oralng yalng berimaln, alpalbilal kalmu bermua lmallalh tidalk 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.”23 

 

Alya lt ini menjelalskaln balhwal dallalm melalkukaln persoallaln mualmallalh 

hendalknyal untuk melalkukaln pencaltaltaln. Ini sallalh saljtu yalng menjaldi falktor 

penting untuk menjaldi bukti dikemudialn halri yalng a lka ln menjaldi malsallalh. 

Da lla lm hall ini, perusalhalaln dihalralpkaln untuk meneralpkaln sistem 

penggaljialn yalng aldil, di malnal kalryalwaln yalng kinerjalnyal balik daln memberikaln 

kontribusi yalng signifikaln menda lpaltkaln kompensalsi ya lng setimpall. Prinsip 

kealdilaln ini mencalkup tidalk halnyal alspek keualngaln, tetalpi jugal penghalrgalaln 

terhaldalp upalyal daln komitmen pegalwali selalmal menjallalnkaln tugals merekal. 

Penggaljialn yalng aldil dalpalt mendorong kalryalwaln untuk bekerjal lebih kerals 

daln berkontribusi lebih balnyalk kepaldal perusalhalaln. Jikal kalryalwaln meralsa l 

balhwal merekal menerimal kompensalsi yalng aldil, merekal cenderung lebih setial 

daln berdedikalsi kepaldal tujualn perusalhalaln. Seballiknyal, jikal pegalwali percalya l 

balhwal kompensalsi yalng merekal terimal tidalk sebalnding dengaln upalyal merekal. 

 

 

 

23 (Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Kementerian Agama RI 2019) 



 

Dallalm pralktiknyal, perusalhalaln halrus menetalpkaln stalndalr yalng jelals da ln 

tralnspalraln untuk menentukaln galji pegalwali merekal. Stalndalr ini dalpalt mencalkup 

hall-hall seperti penga llalmaln, pendidikaln, talnggung jalwalb pekerjalaln, daln kinerjal. 

Dengaln demikialn, pegalwali a lka ln lebih memalhalmi balgalimalnal galji mereka l 

ditentukaln, yalng menguralngi konflik daln ketidalkpualsaln di tempalt kerjal. 

Selalin itu, orgalnisalsi halrus melalkukaln evallualsi kinerjal secalral teraltur untuk 

memalstikaln balhwal kompensalsi yalng diberikaln kepaldal kalryalwaln sesuali dengaln 

kontribusi merekal. Evallualsi ini halrus dilalkukaln secalral aldil daln objektif, dengaln 

umpaln ballik dalri berbalgali pihalk, sehinggal orgalnisalsi dalpalt memalstikaln balhwal 

kalryalwaln yalng berprestalsi mendalpa ltkaln penghalrgalaln ya lng lalyalk, daln 

kalrya lwaln yalng perlu meningkaltkaln kinerjalnyal jugal mendalpaltkaln kesempaltaln 

untuk berkembing. 

Oleh kalrenal itu, pa lda l Balnk BRI halrus meneralpkaln prinsip kealdilaln paldal 

sistem penggaljialn, yalng mencalkup didallalmnyal aldil dallalm galji, aldil dallalm 

pemberialn bonus talhunaln yalng sesuali dengaln kinerjal daln aldil da lla lm kerjal 

lembur. Begitu jugal dengaln Balnk Syalrialh halrus berlalndalskaln dengaln prinsip 

syalrialh 

6. Balnk Konvensionall 

Balnk Konvensionall yalitu balnk yalng alktivitalsnyal, penghimpunaln dalnal 

malupun dallalm ralngalkal penyalluraln dalnalnyal, memberikaln mengenalkaln imballaln 

berupal bungal altalu sejumlalh imballaln dallalm presentalse tertentu dalri dalnal untuk 

sualtu priode tertentu. Presentalse tertentu ini bialsalnyal ditetalpkaln pertalhun. 

Malyoritals balnk yalng berkembalng di Indonesial sa la lt ini a lda llalh balnk yalng 

berorientalsi pa lda l prinsip konvensionall. 

Pengertialn balnk konvensionall menurut undalng-undalng nomor 10 talhun 

1998, balnk konvensionall a ldalla lh balnk yalng melalksalnalkaln kegialtaln usalhal 

secalral konvensionall yalng dallalm kegia ltalnnya l memberikaln jalsal dallalm lallu lintals 

pembalyalraln. 
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Da lla lm mencalri keuntungaln daln menentukaln halrga l kealdalaln palra l 

nalsalbalhnya l, balnk yalng berdalsalrkaln prinsip konvensionall menggunalkaln 2 

metode yalitu : 

a. Menetalpkaln bungal sebalgali ha lrga l untuk produk simpalnaln seperti giro, 

talbungaln altalupun deposito. Demikialn pulal  ha lrga l untuk produk pinjalmaln 

(kredit) jugal ditentukaln berdalsalrkaln tingkalt suku byngal tertentu. Penentua ln 

halrgal dikenall dengaln istilalh spreald balsed. 

b. Untuk jalsal-jalsa l balnk lalinnyal pihalk perbalnkaln konvensionall menggunalkaln 

a ltalu meneralpkaln balrbalgali bialyal-bialyal dallalm nominall a ltalu presentalse 

tertentu. Sistem pengenalaln bia lya l ini di kenall dengaln istilalh fee balsed. 

Sitem galji pa lda l balnk konvensionall Sumber pendalpaltaln yalng digunalkaln 

untuk menggalji pegalwali di balnk konvensionall umumnyal beralsall dalri bungal 

daln investalsi konvensionall lalinnyal. Galji daln bonus pegalwali di balnk 

konvensionall tidalk terikalt palda l prinsip syalrialh, sehinggal bisal mencalkup bungal 

lta lu unsur spekulaltif lalinnyal yalng dilalralng dallalm Islalm. 

Di balnk konvensionall, perjalnjialn galji pegalwali bialsalnyal dialtur berdalsalrkaln 

kesepalkaltaln alntalral pihalk balnk daln pegalwali yalng tercalntum dallalm kontralk 

kerjal. Bialsalnyal, perjalnjialn ini mencalkup beberalpal hall, seperti galji pokok, 

tunjalngaln, insentif, daln bonus yalng berdalsalrkaln pa lda l performal balnk yalng 

mungkin beralsall dalri bungal a lta lu tralnsalksi berbalsis bungal. 

Beberalpal poin penting dallalm perjalnjialn galji di balnk konvensionall a lnta lral 

lalin: 

a. Dallalm balnk konvensionall, perjalnjialn penggaljialn lebih menekalnkaln pa lda l 

prinsip rewalrd-for-effort (imballaln altals usalhal), di malna l kalryalwaln dibalyalr 

sesuali dengaln kontribusi merekal terhaldalp keuntungaln balnk. Bonus a ltalu 

 

 

 

 

24 Sudirman, T dan Anwar, R, Riba dan Minat Dalam Perspektif Ekonomi Islam. (Jurnal Tinjauan 

Keuangan Islam 2023) hal 32-35. 
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insentif sering kalli dihitung berdalsalrkaln la lba l yalng diperoleh, yalng 

dihalsilkaln dalri produk-produk berbalsis bungal. 

b. Paldal balnk konvensionall, perjalnjialn sering kalli mencalntumkaln klalusul yalng 

mengaltur pembalgialn bonus berdalsalrkaln keuntungaln yalng dihalsilkaln dalri 

bungal a ltalu investalsi yalng tidalk sesuali dengaln syalrialh. Pralktik ini menjaldi 

malsallalh dalri perspektif hukum ekonomi Islalm, kalrenal melibaltkaln ribal yalng 

dilalralng dallalm Islalm. 

c. Sallalh saltu talntalngaln utalmal dallalm perjalnjialn galji balnk konvensiona ll aldallalh 

aldalnyal pengalruh dalri sistem bungal, balik dallalm perhitungaln insentif malupun 

dallalm pembalgialn keuntungaln. Meskipun tidalk semual komponen galji terkalit 

lalngsung dengaln bungal, balnk konvensionall sering kalli menggunalkaln 

keuntungan berbasis bunga untuk menentukan bonus dan insentif.25 

Kontrak kerja Bank BRI biasanya menerapkan beberapa jenis kontrak kerja 

tergantung pada posisi dan kebutuhan perusahaan: 

a. Kontrak Kerja Waktu Tertentu (PKWT) 

Untuk posisi seperti frontliner (teller, customer service), marketing, dan 

tenaga kontrak lainnya. Umumnya berdurasi 1–2 tahun dan bisa 

diperpanjang. 

b. Kontrak Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT) 

Untuk karyawan tetap. Biasanya diberikan setelah masa percobaan atau 

setelah beberapa kali perpanjangan PKWT. 

c. Magang atau Internship 

Umumnya untuk mahasiswa atau fresh graduate, biasanya tidak terikat 

kontrak jangka panjang. 

d. Gaji dan Tunjangan 

 Gaji pokok: Rp [jumlah nominal sesuai UMK wilayah]. 
 

 

25 Wahyuni, L. dan Hadi, S, Perjanjian Penggajian dalam Bank Syariah dan Bank Konvensional: 

Tinjauan Hukum Ekonomi Islam. (Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 2023), hal 22–25. 



 

 Tunjangan makan dan transportasi. 

 BPJS Kesehatan & Ketenagakerjaan. 

 

7. Balnk Syalrialh 

Menurut Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 21 Talhun 2008 

Tentalng Perbalnkaln Syalrialh paldal Balb 1 palsall 1 daln alyalt 7 di sebutkaln balhwal 

Balnk Syalrialh aldallalh Balnk yalng menjallalnkaln kegialtaln usalhalnyal berdalsalrkaln 

prinsip syalrialh menurut jenisnyal terdiri a lta ls Balnk Umum Syalrialh daln Balnk 

Pembialyalaln Ralyalt Syalrialh. Balkn Syalrialh aldallalh usalhal menjallalnkaln kegialtaln 

sesuali dengaln prinsip-prinsip Islalm dallalm All-Qur’aln daln Haldist, sallalh saltunyal 

prinsip “Mudhalralbalh” yalitu alkald yalng dilalkukaln oleh pemilik modall dengaln 

pengelolal dalnal altalu dengaln kaltal lalin keuntungalnnyal berdalsalrkaln balgi halsil. 

Balnk berdalsalralkaln prinsip syalrialh belum la lmal berkembalng di Indonesia l 

kalrenal malyoritals malsyalralkalt belum mengetalhui keberaldalaln dalri Balnk Syalrialh, 

nalmun seiring dengaln perkembalngalnnyal sudalh menunjukkaln talndal-talndal yalng 

mengembiralkaln sejalk haldirnyal balnk syalrialh sa lalt ini yalng berjumlalh sekitalr 

empalt raltusaln lebih kalntornyal. Kelualrnyal Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial 

(MUI) yalng menghalralmkaln bungal balnk konvensionall talhun 2003 lallu 

memperkualt kedudukaln balnk syalrialh. 

Da lla lm menentukaln ha lrga l alta lu mencalri keuntungaln balgi balnk yalng 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh a lda lla lh sebalgali berikut : 

a. Pembialyalaln berdalsalrkaln balgi halsil (mudha lra lbalh). 

b. Pembialyalaln berdalsalrkaln prinsip penyertalaln modall (musyalralkalh). 

c. Prinsip juall beli balralng dengaln memperoleh keuntungaln (muralbalhalh). 

d. Pembialyalaln balralng modall berdalsalrkaln sewal murni talnpal pilihaln (ijalralh). 

e. Dengaln aldalnyal pilihaln pemindalhaln kepemilikaln altals balralng yalng disewal 

dalri pihalk balnk altalu pihalk lalin (ijalralh wal iqtinal). 

Prinsip utalmal operalsionall balnk yalng berdalsalrkaln prinsip syalrialh aldallalh 

hukum Islalm yalng bersumber dalri All-Qur’aln daln Haldisr. Kegialtaln operalsionall 



l l l l l              l l l l 

 

balnk halrus memperhaltikaln perintalh daln lalralngaln dallalm All-Qur’aln daln Haldist 

Ralsul Muhalmmald SAlW. Lalralngaln terutalmal yalng berkalitaln dengaln kegialtaln 

balnk dalpalt diklalsifikalsikaln sebalgali ribal, ribal merupalkaln sallalh saltu dosal yalng 

besalr kalrenal merupalkaln kegialtaln yalng memintal kelebihaln dalri nilali altalu 

talmbalhaln dalri kesepalkaltaln a lwa ll. Nalmun kenyaltalalnnyal malsih balnyalk 

malsyalralkalt yalg meneralpkaln system ribal talnpal merekal saldalri khususnyal dallalm 

kegialtaln sehalri-halri yalng bertentalngaln dengaln nilali-nilali keislalmaln. Perbedalaln 

uta lma l alnta lra l kegialtaln balnk berdalsalrkaln prinsip syalrialh dengaln ba lnk 

konvensionall paldal dalsalrnyal terletalk paldal sistem pemberialn imballaln altalu jalsal 

dalri da lna l. 

Dallalm menjallalnkaln kegialtaln opersionallnyal, balnk berdalsalrkaln prinsip 

syalrialh tidalk menggunalkaln sistem bungal dallalm menentukaln imballaln altals dalnal 

ya lng digunalkaln altalu dititipkaln oleh sualtu pihalk, penentualn imballaln terhaldalp 

da lna l yalng digunalkaln a lta lu dititipkaln oleh sualtu pihaln, penentualn imballaln 

terhaldalp da lna l yalng dipinjalmkaln malupun da lna l yalng disimpaln di balnk 

didalsalrkaln pa lda l prinsip balgi halsil sesuali dengaln hukum islalm. 

Dallalm hukum Islalm, bungal aldallalh ribal daln dihalralmkaln. Ditinjalu dalri sisi 

pelalyalnaln terhaldalp malsyalralkalt daln pemalsalraln, aldalnyal balnk altals dalsalr prinsip 

syalrialh merupalkaln usalhal untuk melalyalni daln mendalyalgunalkaln segmen palsalr 

perbankan yang tidak setuju atau tidak menyukai sistem bunga. 26 

Pa lda l sitem galji sumber keuntungaln dalri balnk syalrialh diperoleh dalri 

prinsip balgi halsil daln investalsi hallall, balnk syalrialh mengutalmalkaln tralnpalralnsi 

da lla lm penggalnjialn untuk memalstikaln tidalk alda l  unsur ghalralr a lta lu 

ketidalkjelalsaln dallalm komponen galji daln bonus. 

 

 

 

 

26 Firmansyah A, Manajemen Bank Syariah (Jurnal Implementasi Teori dan Praktek: CV Penerbit 

Qjara Media, 2019) hal 23. 



 

Jenis kontrak kerja di Bank BSI, sebagai berikut : 

a. PKWT (Perjanjian Kerja Waktu Tertentu) 

Digunakan untuk posisi entry-level atau outsourcing seperti: 

 Teller 

 Customer Service 

 Marketing Funding/Financing 

Durasi umumnya 1–2 tahun, bisa diperpanjang, dengan kemungkinan 

diangkat menjadi karyawan tetap bila performa baik. 

b. PKWTT (Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu) 

Untuk karyawan tetap (biasanya setelah lulus masa percobaan 3–6 bulan 

atau dari konversi PKWT). Berlaku untuk posisi: 

 Relationship Manager 

 Sharia Officer Development Program (SODP) 

 Back Office dan Manajerial 

c. Kontrak Magang/Internship 

Untuk mahasiswa atau fresh graduate, biasanya 3–6 bulan. Tidak ada hak 

atas gaji penuh, tapi kadang mendapat uang saku. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data untuk 

manfaat dan tujuan tertentu. Untuk memecahkan suatu permasalahan dalam 

penelitian digubakan cara atau metode tertentu yang sesuai dengan inti dari 

permasalahan yang akan dibahas. Metode yang dipilih berguna dalam penelitian 

ini dapat menghasilkan data-data yang akurat dan dapat dipercaya. 

1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini yalitu jenis penelitialn lalpalngaln (field resea lrch) dimalna l 

peneliti turun lalngsung untuk menggalli daln mencalri informaln. Sehinggal daltal 

yalng didalpalt benalr-benalr reallital yalng a lda l dilokalsi penelitialn tersebut. Jenis 

da lta l da lla lm penelitialn ini yalitu menggunalkaln metode kuallitaltif, penelitialn 

kuallitaltif iallalh penelitialn yalng bersifalt deskriptif, dimalnal da lta l tersebut berupa l 

kaltal – kaltal altalu pertalnyalaln lisaln, penggunalaln daltal kulalitaltif bertujualn algalr 

penulis da lpalt mengalmalti secalral rinci melallui pendekaltaln lalngsung dengaln 

menggunakan objek yang diamati.27 

Penelitialn alkaln dilalkukaln di Bank BRI daln Balnk Syalrialh kotal Bitung yalitu 

lokalsi objek penelitialn ini sebalgali upalyal memperoleh daltal. Secalral prosedurall 

operalsionall riset, peneliti a lka ln beraldal lalngsung pa lda l sumber daltal, untuk 

mengumpulkaln da ltal yalng berkalitaln dengaln judul penelitialn ini, dengaln ka lta l 

lalin penelitialn ini turun lalngsung daln beraldal di lalpalngaln. 

2. Pendekaltaln Penelitialn 

Aldalpun pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini iallalh 

pendekaltaln normaltif empiris, yalitu penelitialn hukum digunalkaln untuk 

 

27 Suharismi Arikunto, Dasar – Dasar Research (Tarsoto: Jakarta, 2021), hal.97. 



 

mengkonsepkaln alpal ya lng sudalh tertulis pa lda l alturaln, untuk menunjalng 

pendekaltaln ini ma lka l di butuhkaln da lta l primer daln da lta l sekunder, halsil 

pendekaltaln ini dihalralpkaln dalpalt menghalsilkaln sualtu pemalhalmaln tentalng 

kenyaltalalaln dallalm melalksalnalkaln ketentualn hukum normaltif yalng ditinjalu 

proses berjallalnnyal sudalh secalral balik altalu tidalk. Berkalitaln dengaln penelitialn ini 

yalitu untuk menggalmbalrkaln balgalimalnal perbalndingaln dallalm sistem pengaljialn 

daln bonus pa lda l balnk konvensionall daln balnk syalrialh dallalm hukum ekonomi 

Islalm. 

3. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dimulai sejak terimanya SK Permohonan Izin 

Penelitian yaitu pada tanggal 25 November 2025 sampai dengan tanggal 03 

Maret 2025, pada penelitian ini mengambil lokasi di Bank BRI dan Bank 

Syariah Kota Bitung. 

4. Sumber Daltal 

Aldalpun sumber daltal terbalgi altals dual jenis : 

a. Sumber Da lta l Primer 

Da lta l Primer a ldalla lh da ltal yalng diperoleh lalngsung dalri subjek penelitialn, 

Da lta l a ltalu informalsi diperoleh secalral lalngsung oleh penelitialn ini dengaln 

menggunalkaln instrumen-instrumen yalng telalh ditetalpkaln. Da lta l primer yalng 

untuk menjalwalb pertalnyalaln-pertalnyalaln penelitialn. Pengumpulaln da lta l 

primer merupalkaln balgialn internall dalri proses penelitialn daln yalng seringkalli 

diperlukaln untuk tujualn pengalmbilaln keputusaln. Da lta l primer dialnggalp lebih 

alkuralt, kalrenal da lta l ini disaljikaln secalral terperinci. 

Paldal penelitialn ini jalwalbaln daltal primer diperoleh dalri halsil walwalncalra l 

dalri pegalwali tetalp daln pegalwali tidalk tetalp yalitu paldal Bank BRI (7 oralng), 

pa lda l Bank Syariah (7 oralng). 

b. Sumber Da lta l sekunder 

Da lta l Sekunder a ldalla lh sumber informalsi yalng menjaldi balhaln penunjalng 

daln melengkalpi dallalm melalkukaln sualtu alnallisis. Sumber da lta l sekunder 



 

da lla lm melalkukaln penelitialn ini meliputi sumber-sumber yalng da lpa lt 

memberikaln da lta l pendukung seperti buku, dokumentalsi malupun alrsip sertal 

seluruh da lta l yalng berhubungaln dengaln penelitialn tersebut a lda lla lh sumber 

daltal talmbalhaln. 

5. Pengumpulaln Daltal  

Pengumpulaln Da lta l merupalkaln sualtu proses pengaldalaln da lta l untuk 

keperlualn penelitialn. Pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng almalt penting 

dallalm metode ilmialh. Da lta l a lkaln diperoleh lalngsung secalral individu terjun ke 

lalpalngaln daln beraldal di tengalh-tengalh pegalwali balnk. Yalng menjaldi informaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh pegalwali balnk. Teknik yalng alkaln digunalkaln dallalm 

penelitialn ini a lda lla lh : 

a. Observalsi 

Pengumpulaln da lta l yalng a lka ln dilalkukaln pertalmal a ldalla lh melallui 

pengalmaltaln (observalsi). Objek yalng alkaln dialmalti aldallalh informaln. 

Observalsi yalng dilalkukaln pa lda l penelitialn ini digunalkaln untuk 

membuktikaln kebenalraln da lta l-daltal yalng sesungguhnyal dalri interview 

terhaldalp pegalwali Balnk Bri daln Balnk Syalrialh Kota Bitung. 

b. Walwalncalral 

Walwalncalral altalu interview a ldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu 

yalng dilalkukaln telalh dilalkukaln terhaldalp oralng-oralng yalng mengetalhui 

persis permalsallalhaln yalng diteliti sehinggal tidalk cenderung menyalmpalikaln 

informalsi kemalsalnnyal sendiri. Dimalnal percalkalpaln dilalkukaln oleh dual 

pihalk, yalitu pewalwalncalral (interviewer) yalng mengaljukaln pertalnyalaln daln 

terwalwalncalral (interviewer) yalitu ya lng memberikaln jalwalbaln altals pertalnyalaln 

ya lng dialjukaln. Paldal pralktiknyal penulis menyialpkaln dalftalr pertalnyalaln untuk 

dialjukaln secalral lalngsung kepaldal responden. Aldalpun responden tersebut 

meliputi pegalwali Balnk Bri daln Balnk Syalrialh Kotal Bitung. 

c. Dokumentalsi 
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Dokumen a lda lla lh kumpulaln da lta l verball yalng berbentuk tulisaln altalupun 

jejalk digitall seperti rekalmaln,foto,video dll. Metode ini digunalkaln untuk 

memperoleh keteralngaln dengaln menelusuri daln mempelaljalri da lta l dalri studi 

kepustalkalaln yalng berupal buku buku, ka lrya l ilmialh da ln sumber sumber 

lalinnyal yalng menunjalng penelitialn. 

6. Pengolalhaln Daltal 

Da lla lm pengolalhaln da lta l, penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif 

kuallitaltif, ini dimalksudkaln sebalgali metode penelitialn yalng sumber-sumbernya l 

dikumpulkaln, dialnallisis kemudialn diinterpretalsi seca lra l kritis kemudialn 

disaljikaln secalral lebih sistemaltik daln menalmbalhkaln penjelalsaln-penjelalsaln yalng 

berhubungaln sehinggal dalpalt lebih mudalh untuk dipalhalmi daln disimpulkaln. Hall 

ini dilalkukaln untuk memperoleh galmbalraln yalng utuh daln benalr mengenali 

objek yalng diteliti. 

7. Alnallisis Daltal 

A lnallisis da lta l dilalkukaln selalmal proses pegumpulaln daln setelalh da lta l 

dikumpulaln secalral  keseluruhaln. Beriringaln dengaln pengumpulaln da lta l, 

dilalkukaln alnallisis (interpretalsi) dengaln malksud mempertaljalm fokus 

pengalmaltaln sertal memperdallalm ma lsa lla lh yalng relevaln dengaln pokok 

permalsallalhaln yalng diteliti. Alnallisis daltal selalmal proses pengumpulaln daltal almalt 

penting alrtinyal balgi penulis untuk melalkukaln pengalmaltaln terfokus terhaldalp 

permasalahan yang dikaji.28 

a. Reduksi Daltal  

Reduksi dalta l merupalkaln kegialtaln meralngkum, memilih hall pokok, 

memfokuskaln da lta l palda l hall penting, daln mencalri temal sertal polalnyal. Daltal 

yalng telalh penulis reduksi a lka ln memberikaln galmbalraln lebih jelals terkalit 

permalsallalhaln yalng penulis teliti, sehinggal da lpa lt membalntu penulis 

menjalwalb rumusaln malsalla lh terkalit. 

 

28 Fadli M, Metode Penelitian Kualitatif, (Banung: Alfabeta, 2021), hal. 59. 
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Halsil walwalncalral yalng didalpaltkaln penulis dengaln informaln di ralngkum 

daln di ca lta lt secalral teliti lallu da lta l tersebut di ralmpingkaln dengaln memilih 

yalng pentingnyal saljal daln membualng daltal yalng tidalk terpalkali. 

b. Penyaljialn Daltal 

Penyaljialn da lta l berupal kumpulaln informalsi yalng telalh tersusun dalri halsil 

reduksi daltal yalng bertujualn untuk menalrik kesimpulaln altals permalsallalhaln di 

dallalm penelitialn. Penyaljialn daltal dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln penulis 

terkalit permalsallalhaln yalng diteliti daln sebalgali a lcualn untuk mengalmbil 

tindalkaln yalng diuralkaln dengaln jelals berdalsalrkaln saljialn da lta l daln 

pemalhalmaln penulis. Penyaljialn da lta l bertujualn untuk melalnjutkaln reduksi 

daltal yalng di dalpaltkaln dalri walwalncalral lalngsung dengaln informaln kemudialn 

dialnallisis dengaln ca lra l mendetalil. 

c. Talhalp Kesimpulaln 

Setelalh melallui reduksi daln penyaljialn da lta l yalng penulis lalkukaln 

berurutaln malkal talhalp alkhirnya l aldallalh pengalmbilaln kesimpulaln. Penalrikaln 

kesimpulaln dalpalt menjalwalb fokus penelitialn berdalsalrkaln alnallisis da ltal 

disebut sebagai hasil penelitian. 29 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

29 Ibid, hal 61. 
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